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Permasalahan dalam tulisan  ini adalah kreativitas anak belum berkembang sesuai harapan. 
Upaya untak mengatasi masalah tersebut sudah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui Pengaruh Bermain Konsturktif  Terhadap Kreativitas Anak. Metode Penelitian ini 
adalah Kualitatif jenis Deskriptif. Subyek penelitian ini adalah kelompok A PAUD Andine Palu..  
berjumlah 13 anak 3 anak laki-laki dan 10 anak perempuan. Teknik pengumpulan data melalui 
observasi, dokumentasi dan wawancara. selanjutnya diolah dengan teknik presentase. Data 
sebelum diberikan perlakuan Kreativitas membuat aneka bentuk dari plastisin terdapat 2 anak 
(15,4%) kategori BSB, 2 anak (15,4%) BSH, 3 anak (23,0%) MB, 6 anak (46,2%) kategori BB. 
Mengajukan pertanyaan 2 anak (15,4%) BSB, 2 anak (15,4%) BSH, 2 anak (15,4%) MB, 7 anak 
(53,8%) BB. Anak Mengkombinasikan Warna 2 anak  (15,4%) BSB, 2  anak (15,4%) BSH, 3 anak 
(23,0%) MB, 6 anak (46,2%) BB. Setelah diberikan diberikan perlakuan, Kreativtas membuat 
aneka bentuk dari plastisin 4 anak ((30,8%)  BSB, 4 anak (30,8%) BSH, 3 anak (23,0%) MB, 1 
anak (7,7%) BB. Mengajukan Pertanyaan 4 anak (30,8%) BSB, 4 anak (30,8%) BSH, 3 anak 
(23,0%) MB, 2 anak (15,4%) BB. Mengkombinasikan Warna 3 anak (23,0%) BSB, 5 anak (38,5) 
BSH, 4 anak (30,8%) MB, 1 anak (7,7%) BB. Dapat simpulkan bahwa ada Pengaruh Bermain 
Konstruktif Terhadap Kreativitas Anak. Bukti hasil pengamatan setelah dirata-ratakan sebelum 
dan sesudah perlakuan BSB 15,4%, menjadi 28,2%, BSH 15,4% menjadi 35,9%, MB 20,5% 
menjadi 25,6%, BB 48,7% menjadi 10,3%..  
   





Berdasarkan pengamatan awal di Kelompok A PAUD Andine palu,  peneliti menemukan 
masalah yang berkaitan dengan kreativitas anak yang belum berkembang sesuai harapan, 
contohnya anak kuramg kreatif dalam membuat macam-macam aneka bentuk dari plastisin, 
mengkombinasikan warna dan hanya ada dua anak yang berani mengajukan pertanyaan kepada 
guru. Hal ini dikarenakan alat permainan yang digunakan masih terbatas, seperti permainan yang 
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kurang menarik, tidak terlalu berwarna, kurang bervariasi, serta kurangnya kemauan dari anak itu 
sendiri, karena mereka lebih senang bermain di luar kelas, dan proses pembelajaran yang monoton. 
Padahal kreativitas sangat penting untuk dikembangkan. Maka dilakukan penelitian dengan 
menggunakan bermain konstruktif untuk mengembangkan kreativitas anak. 
Pentingnya mengatasi masalah tersebut karena kreativitas beraitan dengan kemampuan-
kemampuan anak lainnya. Menurut Singer dalam Kusantanti (2004:12), mengemukakan “bahwa 
bermain dapat digunakan anak–anak untuk menjelajahi dunianya, mengembangkan kompetensi 
dalam usaha mengatasi dunianya dan mengembangkan kreativitas anak. Dengan bermain  anak 
memiliki kemampuan untuk memahami konsep secara ilmiah atau tanpa paksaan”. Selanjutnya 
menurut Gordon & Browne dalam Moeslichatoen (2004:19), bahwa “kreativitas merupakan 
kemampuan untuk menciptakan gagasan baru yang imajinatif dan juga kemampuan mengadaptasi 
gagasan baru dengan gagasan yang sudah ada. Pendapat ini juga didukung oleh Susanto 
(2011:112), “Kreativitas merupakan kemampuan umum untuk menciptakan sesuatu yang baru, 
baik berupa produk atau gagasan baru yang dapat diterapkan dalam memecahkan masalah, atau 
sebagai kemampuan untuk melihat unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya. 
 Kegiatan bermain kontruktif dipilih peneliti karena menurut Menurut Seto M (2004:63), 
”mengemukakan bahwa bermain konstruktif memberikan kesempatan kepada anak untuk 
mengembangkan kreativitasnya. Anak dapat bereksperimen dengan gagasan-gagasan barunya 
baik dengan menggunakan alat bermainnya untuk menciptakan sesuatu yang unik”. Selanjutnya 
menurut Soefandi dan Pramudya (2009:35). Mengatakan “Bermain konstruktif yaitu kegiatan 
yang menggunakan berbagai benda yang ada untuk menciptakan suatu hasil karya tertentu. Yang 
termasuk dalam kegiatan bermain konstruktif adalah, menggambar, menggunting dan menempel 
kertas atau kain, merakit kepingan dari kayu atau plastik menjadi bentuk tertentu, Berbagai 
manfaaat yang diperoleh melalui kegiatan ini antara lain mengembangkan kemampuan anak untuk 
berdaya cipta kreatif, melatih kemampuan motorik halus, melatih konsentrasi, dan daya tahan” 
Lebih lanjut menurut Mayke S (2001:8), “Bermain konstruktif adalah kegiatan bermain 
dimana anak membentuk sesuatu, menciptakan bangunan tertentu dengan alat permainan yang 
tersedia, seperti membuat rumah-rumahhan menggunakan balok, menggambar, menyusun 
kepingan-kepingan kayu bergambar, atau membuat bentuk menggunakan playdough. Senada 
dengan pendapat diatas menurut Latif (2011:75), “dengan bermain konstruktif anak memiliki 
kesempatan untuk menggunakan pendekatan yang berbeda-beda untuk mengekspresikan 
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gagasannya membuat sesuatu sesuai dengan imajinasi dan inisiatifnya yang secara tidak langsung 
juga mengembangkan kepercayaan diri serta kreativitasnya. 
 Untuk mengembangkan kreativitas anak, orang tua atau guru harus dapat menyediakan 
suatu lingkungan yang kaya dengan stimulus, motivasi, dorongan, serta bimbingan dan dapat 
menciptakan suatu kondisi dimana anak mendapatkan sebuah respon yang positif secara berurutan 
untuk setiap perilakunya, seperti yang dikemukakan oleh Rachmawati dalam Mulyasa (2012:94),  
menyatakan bahwa “dalam menumbuhkan jiwa kreatif anak usia dini diperlukan pendidikan dan 
lingkungan yang dapat memperhatikan sifat alami anak dan menunjang tumbuhnya kreativitas. 
Sifat-sifat alami yang mendasar inilah yang harus senantiasa dipupuk dan dikembangkan sehingga 
sifat kreatif mereka tidak hilang. Sikap alami anak usia dini yang mendasar antara lain pesona, dan 
rasa takjub, rasa ingin tahu, dan banyak bicara”. Sejalan dengan pendapat diatas menurut 
Munandar dalam Rachamawati (2010:10), bahwa : 
- Dengan berkreasi orang dapat mewujudkan dirinya. 
- Kreativitas atau berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam 
kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah merupakan untuk pemikiran yang 
mendapat perhatian dalam pendidikan. 
- Bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat bagi diri pribadi dan lingkungan, tetapi 
juga memberikan kepuasaan kepada individu. 
- Kreativita yang meningkatkan kualitias hidupnya. 
Berdasarkan uraian  diatas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan bermain konstruktif sangat 
erat kaitannya dengan kreativitas anak, yaitu melalui penggunaan kegiatan bermain konstruktif 
dapat mengembangkan kreativitas anak. Karena melalui kegiatan bermain ini anak dapat membuat 
sesuatu sesuai dengan idenya sendiri dan imajinatif  untuk menghasilkan suatu hasil karya nyata. 
Dengan kegiatan bermain konstruktif anak dapat menciptakan suatu hasil karya tertentu misalnya 
membuat bentuk-bentuk, mengkombinasikan warna, menempel dan menggunting dengan alat 
permainan yang sudah ada. Dan dalam menumbuhkan jiwa kreatif nak sangat diperlukan 
pendidikan yang dapat membantu mengembangkan kreativitas anak. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini adalah kualitatif dan jenis penelitian ini yang gunakan adalah 
Deskriptif. dengan subyek penelitian yaitu seleuruh anak dikelompok A PAUD Andine Palu, 
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dengan jumlah 13 orang anak, 3 anak laki-laki dan 10 anak perempuan, Tehknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, Wawancara, dokumentasi. Instrumen penelitian yang 
digunakan yaitu Lembar pengamatan observasi anak dan lembar observasi guru yang digunakan 
untuk melihat cara seorang guru dalam melakukan atau melaksanakan proses pembelajaran yang 
baik. Kedua Pedoman wawancara, Dan yang terakhir Rubrik penilaian. 
Variabel penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel I kegiatan (bermain 
konstruktif) dan variabel II (Kreativitas). Dalam penelitian ini desain penelitiannya terdapat dua 
perlakuan yaitu sebelum diberi perlakuan dan setelah diberikan perlakuan. Rancangan yang 
digunakan dalam penitian ini adalah rancangan penelitian one-group pretest-posttest design dari 
Sugiyono (2009:74-75). Desainnya adalah sebgi berikut: 
Rancangan penelitian tersebut dapat diadaptasi disesuaikan dengan subjek penelitian yaitu 
anak TK, maka rancangannya sebagai berikut: 
 
 
Keterangan :   
O1  = Pengamatan sebelum penelitian 
X   = Perlakuan (Bermain Konstruktif) 
O2  = Pengamatan sesudah penelitian 
 
Dari data yang diperoleh akan diolah secara deskriptif untuk mendapatkan  datakuantitatif. 
Penilaian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada penilaian dari Mendiknas (2010:11), 
sebagai berikut: 
= Berkembang Sangat Baik (BSB) 
= Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
= Mulai Berkembang (MB) 
= Belum Berkembang (BB) 
Analisis data adalah mengubah data mentah menjadi data yang bermakna yang mengarahkan 
kepada kesimpulan.Menurut Anas Sudjiono (2005 : 43) Adapun rumus yang di pakai untuk 




O1   X O2 





 x 100% 
Keterangan :  
p  = Presentase 
f   = Frekuensi 
N = Jumlah Sampel/populasi. 
 
HASIL PENELITIAN 
Tabel I Rekapitulasi Hasil Pengamatan Sebelum Diberikan Perlakuan 
 
KATEGORI 


























6 46,2 7 53,8 6 46,2 48,7 
Jumlah 13 100 13 100 13 100 100 
 
Berdasarkan tabel 1 diatas, rekapitulasi hasil pengamatan kreativitas anak sebelum diberikan 
perlakuan dari semua aspek yang diamati. Diketahui bahwa dari 13 orang anak yang menjadi 
subyek penelitian dikelompok A PAUD Andine Palu, pada aspek membuat aneka bentuk dari 
plastisin, terdapat 2 anak (15,4%) kategori berkembang sangat baik (BSB),  2 anak (15,4%) 
berkembang sesuai harapan (BSH), 3 anak (23,0%) mulai berkembang (MB), 6 anak (46,2%) 
belum berkembang (BB). Pada aspek kreativitas anak mengajukan pertanyaan sebelum diberikan 
perlakuan, terdapat 2 anak (15,4%) BSB, 2 anak (15,4%) BSH, 2 (15,4%) MB, 7 anak (53,8%) 
BB. Pada aspek kreativitas mengkombinasikan warna 2 anak (15,4%) BSB, 2 anak (15,4%) BSH, 
3 anak (23,0) MB. 6 anak (46,2%) BB. 
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil pengamatan sebelum diberikan 
perlakuan kreativitas anak belum sesuai harapan dapat dilihat pada ketiga aspek yang diamati yaitu 
membuat aneka bentuk dari plastisin, mengajukan pertanyaan, mengkombinasikan warna. 
Tabel 2 Rekaptulasi Hasil Pengamatan Sesudah Diberikan Perlakuan 
 
KATEGORI 


























1 7,7 2 15,4 1 7,7 10,3 
Jumlah 13 100 13 100 13 100 100 
 
Berdasarkan tabel 2 diatas, rekapitulasi hasil pengamatan kreativitas anak sesudah diberikan 
perlakuan dari semua aspek yang diamati. Diketahui bahwa dari 13 anak yang menjadi suyek 
penelitian dikelompok A PAUD A Andine. Pada aspek membuat aneka bentuk dari plastisin 
terdapat 4 anak (30,8%) BSB, 4 anak (30,8%) BSH, 3 anak (23,0%) MB, 1 anak (7,7,%) BB. 
Aspek mengajukan pertanyaan 4 anak (30,8%) BSB, 4 anak (30,8%) BSH,3 anak (23,0%) MB, 2 
anak (15,4%) BB. Pada aspek mengkombinasikan warna terdapat 3 anak (23,0%) BSB, 5 anak 
(38,5%) BSH, 4 (30,8%) MB, 1 anak (7,7%). 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil pengamatan sesudah diberikan 
perlakuan dengan menggunakan kegiatan bermain konstruktif, pada ketiga aspek yang diamati 
yaitu membuat aneka bentuk dari plastisin, mengajukan pertanyaan, mengkombinasikan warna. 
Aspek mengajukan pertanyaan dapat dikatakann belum berkembang sesuai harapan dikatakan 
belum berkembang sesuai harapan karena dari bukti rekapitulasi sesudah diberikan perlakuan 
hanya ada 3 orang anak yang berkembang sesuai harapan dan 4 anak yang mulai berkembang. 
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Tabel 3 Perbandingan Hasil Pengamatan Sebelum dan Sesudah 
Kegiatan                Bermain  Konstruktif 
Kategori Sebelum Sesudah Peningkatan 




rata% F % F % F % F % F % F % 
BSB 2 15,4 2 15,4 2 15,4 4 30,8 4 30,8 3 23,0 6 11 
BSH 2 15,4 2 15,4 2 15,4 5 38,5 4 23,0 5 38,5 6 14 
MB 3 23,0 2 15,4 3 23,0 3 23,0 3 30,8 4 30,8 8 10 
BB 6 46,2 7 53,8 6 46,2 1 7,7 2 15,4 1 7,7 19 4 
 
Keterangan : 
1 : Membuat Aneka Bnetuk dari Plastisin 
2 : Mengajukan Pertanyaan 
3 : Mengkombinasikan Warna 
 
Data hasil pengamatan yang diperoleh sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan setelah 
dirata-ratakan mengalami perubahan signifikan terlihat pada data sebelum dan sesudah perlakuan 
BSB 6% menjadi 11%, BSH 6% menjadi 13%, MB 8 % menjadi 11%, BB 19% menjadi 4%. 
 
PEMBAHASAN 
1. Membuat Aneka Bentuk dari Plastisin 
Menurut Semiawan dalam Rachmawati dan Kurniati (2011:14), mengemukakan 
“Kreativitas merupakan kemampuan untuk memberikan gagasan baru dan menerapkannya dalam 
pemecahan masalah”. Pengembangan kreativitas dalam penelitian ini adalah kegiatan bermain 
konstruktif yaitu anak membentuk dan membuat sesuatu dengan alat permainan yang sudah ada. 
Anak dapat membuat aneka bantuk dari plastisin sesuai dengan idenya sendiri, kegiatan bermain 
konstruktif menggunakan palstisin kretivitas anak dapat berkembang. 
Menurut Kartini (2014:201), “plastisin memberikan pengalaman yang menyenangkan dan 
memuaskan bagi anak. Kegiatan bermain plastisin ini dilakukan dengan cara ditekan-tekan, 
diremas-remas, dibentuk, dicetak sesuai dengan keinginan dan imajinasi anak, media plastisin ini 
membuat anak suka berkreasi sehingga dapat mengembangkan kreativitasnya”. 
Dari hasil observasi sebelum diberikan perlakuan, kreativitas anak dalam membuat aneka 
bentuk dari plastisin dapat dilihat pada tabel 4.1 ada 2 anak (15,4%), dalam kategori berkembang 
sangat baik (BSB), 2 anak (15,4%) dalam kategori berkembang sesuai harapan (BSH), 3 anak 
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(23,0%) dalam kategori mulai berkembang (MB), 6 anak (46,2%) dalam kategori belum 
berkembang (BB). Setelah diberikan perlakuan dengan bermain konstruktif, kreativitas anak 
dalam membuat aneka bentuk dari plastisin dapat diperoleh hasil yaitu ada 4 anak (30,8%) dalam 
kategori berkembang sangat baik (BSB), 5 anak (38,5%) dalam kategori sesui harapan (BSH), 3 
anak (23,0%) dalam kategori mulai berkembang (MB), 1 anak (7,7%) dalam kategori belum 
berkebang (BB 
Berdasarkan data yang diperoleh diatas menunjukkan bahwa kegiatan bermain konstruktif  
berpengaruh terhadap kreativitas anak dalam membuat aneka bentuk dari plastisin,  terlihat pada 
perubahan data sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan. Menurut pendapat 
Trisnawati (2010:44), bahwa “bermain kondtruktif merangsang kreativitas serta imajinasi anak, 
anak dapat membayangkan bentuk yang akan dibuat, sehingga cita rasa seni dibutuhkan sehingga 
hasilnya enak dilihat. Berdasarkan teori dan data yang diperoleh diatas disimpulkan bahwa ada 
pengaruh bermain konstruktif terhadap kreativitas anak, dalam hal ini kreativitas membuat aneka 
bentuk dari plastisin. 
2. Aspek Mengajukan Pertanyaan 
Kemampuan anak berpikir terjadi ketika anak melakukan kegiatan yang berhubungan 
dengan eksplorasi terhadap lingkungan sekitar anak, seorang anak mungkin mempunyai 
kemampuan berpikir cepat dan adapula mempunyai kemampuan yang berpikirnya lambat untuk 
itulah peran guru diperlukan dalam memberikan stimulasi dalam mengembangkan kreativitas 
anak.  Menurut pendapat Rachmawati dan Kurniati (2011:15), “mengemukakan bahwa ciri-ciri 
anak yang kreatif, antara lain anak bebas menyatakan pendapat, mempunyai rasa ingin tahu dan 
senang bertanya. Selanjutnya menurut Hasibuan dan Moedjiono (2014:62), “Bertanya merupakan 
stimulus efektif yang mendorong kemampuan berpikir”. 
Dari hasil observasi sebelum diberikan perlakuan, kreativitas anak dalam mengajukan 
pertanyaan, ada 2 anak (15,4%) dalam kategori berkembangan sangat baik (BSB), 2 anak (15,4%) 
dalam kategori berkembanga sesuai harapan (BSH), 2 anak (15,4%) dalam ketegori mulai 
berkembang (MB), 7 anak (53,8%) dalam kategori belum berkembang (BB). Melihat hasil 
observasi sebelum diberikan perlakuan, peneliti merasa perlu mengoptimalkan lagi kreatvitas anak 
dalam mengajukan pertanyaan. Setelah diberikan perlakuan dalam kreativitas anak mengajukan 
pertanyaan, mengalami perubahan diperoleh hasil ada 4 anak (30,8%) (BSB), 4 anak (30,8%), 3 
anak (23,0%), 2 anak (15,4%). 
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Dari hasil pengamatan, dibuktikan bahwa ada pengaruh bermain konstrukif terhadap 
kreativitas anak dalm aspek mengajukan pertanyaan.  
3. Aspek Mengkombinasikan Warna 
Bermain konstruktif bukan hanya memberi anak kesenangan dan kepuasaan diri pribadi saja 
tapi juga penghargaan yang memiliki pengaruh terhadap perkembangan pribadinya terutama pada 
perkembangan kreativitasnya. Menurut Mulyasa (2009:93), “Kegiatan kreatif dapat 
mengahasilkan para seniman, dan ilmuan. Karena faktor kepuasaan yang dikembangkan dari 
kegiatan kreatif ini akan mendorong mereka untuk menjadi seseorang yang lebih baik”. 
Kreativitas merupakan sikap yang harus dimiliki sejak usia dini, untuk menjadikan anak 
yang kreatif, mandiri, bertanggung jawab dan dapat mencipatakan sesuatu yang baru melalui ide-
ide dan imajinasi anak. Menurut Moeslichatoen (2014:15),”Kreativitas merupakan kemampuan 
anak meciptakan gagasan yang baru, asli dan imajinatif, dan kemampuan mengadaptasi gagasan 
baru yang sudah dimiliki”. 
Menurut Montolalu (2005:315), “menyatakan bahwa kegiatan finger painting ini juga 
bermanfaat untuk melatih motorik halus anak pada anak yang melibatkan gerak otot-otot kecil dan 
kematanngan syaraf, juga bermanfaat untuk mengenalkan konsep warna primer (merah, kuning, 
biru) juga mengenalkan konsep pencampuran warna sekunder dan tersier hal ini tentunya dapat 
mengembangkan kreativitas anak. 
Dari hasil observasi sebelum diberikan perlakuan, kreativitas anak melukis dengan jari dapat 
dilihat pada tabel 4.2 ada 2 anak (15,4%) dalam kategori berkembang sangat baik (BSB), 2 anak 
(15,4%) dalam kategori berkembang sesuai harapan (BSH), 3 anak (23,0%) dalam kategori mulai 
berkembang (MB), 6 anak (46,2%) dalam kategori belum berkembang (BB). Melihat hasil 
observasi sebelum diberikan perlakuan, peneliti merasa perlu mengoptimalkan lagi kreativitas 
anak melukis dengan jari. Setelah diberikan perlakuan dengan bermain konstruktif kreativitas anak 
mengalami perubahan diperoleh hasil ada 3 anak (23,0%) dalam kategori berkembang sangat bail 
(BSB), 5 (38,5%) (BSH), 4 anak (23,0 (MB), 1anak (7,7%) (BB). 
Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa kegiatan bermain konstruktif 
berpengaruh cukup erat dengan kreativitas anak khusunya kreativitas anak dalam 
mengkombinasikan warna melalui melukis dengan jari. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
Disimpulkan bahwa Ada pengaruh kegiatan bermain konstruktif terhadap kreativitas anak. 
Sebelum diberikan perlakuan kreativitas anak membuat aneka bentuk dari plastisin 2 anak (15,4%) 
BSB, anak (15,4%) BSH, 3 anak (23,0%) MB, 6 anak (46,2) BB. Mengajukan pertanyaan 2 anak 
(15,4%) BSB, 2 anak (15,4%) BSH, 2 anak (15,4%) MB, 7 anak (53,8%) BB. Mengkombinasikan 
warna 2 anak (15,4%) BSB, 2 anak (15,4%) BSH, 3 anak (23.0%) MB, 6 anak (46,2%) BB. 
Kemudian setelah diberikan perlakuan kreativitas anak membuat aneka bentuk dari plastisin 4 
anak (30,8%) BSB, 5 (38,5%) BSH, 3 anak (23,05) MB, 1 anak (7,7%) BB. Kreativitas 
mengajukan pertanyaan  4 anak (30,8%) BSB, 3 anak (23%) BSH, 4 anak (30,8%0 MB, 2 anak 
(15,4%) BB. Kreativitas mengkombinasikan warna 3 anak (23,0%) BSB, 5 anak (38,5%) BSH, 4 
anak (30.8%) MB, 1 anak (7,7%) BB. Bukti kegiatan bermain konstruktif berpengaruh pada 
kreativitas anak berdasarkan hasil  pengamatan setelah dirata-ratakan sebelum dan sesudah 
perlakuan BSB 15,4% menjadi 28,2%, 15,4% menjadi 35,9%, 20,5% menjadi 25,6%, 48,7% 
menjadi 10,3%. 
2. Saran  
Berdasarkan dari artikel diatas penulis menyarankan kepada: 
- Anak didik, diharapkan kreativitas anak dapat meningkat dengan melalui kegiatan bermain 
konstruktif. 
- Guru, diharapkan selalu memperhatikan kegiatan bermain konstruktif yang digunakan untuk 
meningkatkan kreativitas anak didik. 
- Kepala TK, agar kegiatan bermain konstruktif tidak hanya dilakukan saat anak akan 
mengikuti perlombaan tetapi juga dapat dijadikan rutinitas mingguan dalam upaya 
mengembangkan kreativitas anak. dan hendaknya memfasilitasi guru dengan berbagai media 
untuk kegiatan bermain konstruktif. 
- Peneliti lain, untuk menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan acuan atau pertimbangan 
dalam merancang penelitian yang sama atau berbeda, baik masalah, metode, teknik 
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